BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, mengenai
Sejarah dan Arsitektur Surau Atok Ijuak di Nagari Sicincin, dapat
disimpulkan bahwa Surau Atok Ijuak merupakan salah satu bangunan
keagamaan bersejarah yang memiliki peran penting dalam perkembangan
agama islam serta pelestarian budaya Minangkabau. Surau ini di perkirakan
berdiri sekitar abad ke-18 M, didirikan oleh seorang ulama yang dikenal
dengan sebutan Syekh Nan Cantik. Meskipun tidak ada bukti tertulis
mengenai tahun pendiriannya, informasi ini diperoleh melalui penuturan
tokoh Masyarakat dan bukti fisik bangunan yang masih bertahan. Sejak
masa awal berdirinya Surau Atok I[juak telah digunakan sebagai tempat
ibadah, pengajian, serta pusat Pendidikan akhlak, adat, dan ilmu bela diri
tradisional bagi generasi muda. Perannya juga sangat besar sebagai tempat
musyawarah adat yang melibatkan berbagai wilayah di Padang Pariaman.

Dari sisi arsitektur Surau Atok Ijuak menggambarkan ciri khas
bangunan tradisional Minangkabau yang penuh makna filosofis dan
simbolik. Bangunan ini memiliki struktur rumah panggung berbentuk bujur
sangkar, dengan bahan utama kayu lokal yang kuat dan tahan lama. Atapnya
yang berbentuk gonjong dan bertingkat dilapisi ijuk, menunjukkan bahwa
nilai adat tetap dipertahankan dan menjadi simbol hubungan manusia
dengan Tuhan. Unsur paling menonjol dalam bangunan ini adalah
keberadaan tonggak maco di tengah ruangan, yang di kelilingin oleh
delapan tiang pendamping. Tiang-tiang ini tidak hanya menopang bangunan
secara fisik tetapi juga mencerminkan nilai-nilai adat dan ajaran Islam yang
dijunjung tinggi oleh Masyarakat Minangkabau seperti alua, patuik, sopan,
santu, iman, Islam, ihsan, dan makrifat.

Selain sebagai pusat ibadah dan kegiatan sosial, arsitektur Surau
Atok [juak juga mencerminkan adanya akulturasi budaya yang harmonis

antara tradisi lokal dan pengaruh luar. Salah satu contohnya terlihat pada
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bentuk atap bertingkat yang digunakan pada bangunan surau ini. Atap
berundak tiga tersebut tidak hanya berfungsi sebagai penutup bangunan,
tetapi juga memiliki makna simbolik dan historis yang kuat. Dalam konteks
sejarah arsitektur Nusantara, bentuk atap seperti ini diyakini dipengaruhi
oleh konsep punden berundak dalam budaya Hindu, yakni struktur
bangunan suci yang disusun secara bertingkat dari bawah ke atas. Punden
berundak melambangkan tahapan spiritual manusia menuju kesempurnaan,
sebagaimana juga dapat dilihat pada struktur Candi Borobudur yang

merupakan perpaduan ajaran Buddha dengan arsitektur lokal.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Sejarah
dan Arsitektur Surau Atok I[juak di Nagari Sicincin, maka penulis
menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat
adalah sebagai berikut:

1. adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
pertimbangan bagi penulis-penulis lain yang tertarik meneliti lebih jauh
tentang surau-surau bersejarah di Minangkabau.

2. Surau Atok Ijuak perlu dijadikan sebagai surau percontohan dalam
pelestarian warisan budaya Minangkabau. Keaslian arsitektur, nilai adat,
serta fungsi keagamaan yang masih hidup hingga sekarang
menjadikannya model yang baik bagi pengembangan surau-surau lain
di Minangkabau.

3. Surau Atok Ijuak sebaiknya mengikuti perkembangan zaman secara
positif, seperti memanfaatkan media sosial dan teknologi digital untuk
memperkenalkan Sejarah dan nilai-nilai budaya yang ada. Hal ini
bertujuan agar generasi muda lebih tertarik dan terlibat aktif dalam
menjaga dan melestarikan Sejarah pusat adat, agam, dan Pendidikan
karakter.

4. Penulis juga berharap agar pemerintah daerah dan dinas kebudayaan
lebih aktif memberikan perhatian dan dukungan nyata dalam menjaga

kelestarian Surau Atok [juak. Dukungan dapat berupa pemeliharan fisik
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bangunan, bantuan untuk kegiatan adat dan keagamaan, serta pelatihan
bagi generasi muda agar nilai-nilai tradisional tetap hidup dan

berkembang.
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